BAB VI
KONSEP

6.1. Konsep Tata Ruang Luar
Berdasarkan analisis programatik dan analisis pendekatan studi yang telah

dilakukan di bab 5, maka konsep skematik tata ruang luar perancangan museum

situs Gunung Gamping Eosen dapat dilihat pada gambar dibawabh ini.
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Gambar 6.1.1
Konsep Skematik Tata Ruang Luar

Sumber: Hasil analisis penulis tanggal 2 April 2016
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6.2. Konsep Tata Ruang Dalam
6.2.1. Massa 1l
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Gambar 6.2.1.1
Konsep Skematik Tata Ruang Dalam Massa 1
Sumber: Hasil analisis penulis tanggal 10 April 2016
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Gambar 6.2.2.1
Konsep Skematik Tata Ruang Dalam Massa 2

Sumber: Hasil analisis penulis tanggal 10 April 2016
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6.2.3. Massa 3
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Gambar 6.2.3.1

Konsep Skematik Tata Ruang Dalam Massa 3
Sumber: Hasil analisis penulis tanggal 10 April 2016

6.2.4. Rekapitulasi Besaran Ruang Total

Tabel 6.2.4.1
Rekapitulasi Besaran Ruang Total
Massa 1 340,8 sgm Pendopo 238 sgm
Massa 2 1531,2 sqgm Greeting 30 sgm
Massa 3 1610 sgm Security 8sgm
Underground Site Area 1042 sqm Total 4800 sgm

Sumber: Hasil analisis penulis tanggal 10 April 2016 (sesuai dengan standar di
tabel 2.4.6.1) dengan jumlah penduduk Kecamatan Gamping 69.998)
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6.3. Konsep Tampilan Bangunan

o Bl 2
Gambar 6.3.1
Konsep Skematik Tampilan Bangunan

Sumber: Hasil analisis penulis tanggal 22 Juli 2016
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6.4. Konsep Struktur dan Konstruksi
6.4.1. Struktur dan Konstruksi Upperground
Konstruksi  (upperground) menggunakan konstruksi rumah
panggung pada bagian pondasi dan pelingkup menggunakan sistem
struktur folded glass yang dapat dilihat pada gambar skematik dibawah ini.

Transparent Glass «

Exposed Brick Wall
-
Concrere Floor

[
Transparent Glass

Detail 1 Detail 2 Detail 3
Gy body

Structural sealant | T

; < L |
Stee] sechion Stapdess steel himges o

Fabu mmimuee § ush P

l‘ir'.i Pasali sl dinsbrup ’."L_-:J:
e, - Py
N I o
.. '-_'-_ 1 S ———————————— 5 ..._:l.,..-'_" L |
Sieel section (Tec) vt O T S L

Gambar 6.4.1.1
Konsep Skematik Struktur dan Konstruksi Bangunan (Upperground)
Sumber: Hasil analisis penulis tanggal 12 April 2016
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6.4.2. Struktur dan Konstruksi Underground

Metode konstruksi basement yang digunakan pada proyek ini adalah

metode konstruksi top-down, Pada metode konstruksi top-down, stuktur basement

dilaksanakan bersamaan dengan pekerjaan galian basement, urutan pekerjaan

balok dan pelat lantainya dimulai dari atas ke bawah. Metode ini merupakan

metode yang paling ramah lingkungan dan dapat dilakukan pada lahan proyek

yang kecil. Proses lebih lanjut dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 6.4.2.1
Konsep Skematik Metode Konstruksi Top-Down
Sumber: Hasil analisis penulis, diadaptasi dari Land Transport Authority, 2016



137

Dilihat dari gambar 6.4.2.1 pada poin 1, dinding penahan yang
merupakan kunci kekuatan metode konstruksi top-down adalah diaphragm

wall dengan material utama beton dan tulangan baja (rebar cage). Proses

instalasi struktur diaphragm wall dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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6.5. Konsep Utilitas
6.5.1. Pencahayaan

6.5.1.1. Pencahayaan Alami

Konsep pencahayaan alami / natural lighting pada
proyek diterapkan di bagian upperground yang terlingkupi oleh
pelingkup kaca transparan, seperti: lobby, toilet, curatorial area,
research center, dan public and facilities area. Konsep ini
memanfaatkan cahaya alami dari matahari sehingga pada siang
hari, bangunan dapat lebih menghemat energi. Gambar skematik
penerapan konsep natural lighting dapat dilihat pada gambar

dibawah ini.
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Gambar 6.5.1.1.1
Konsep Skematik Pencahayaan Alami
Sumber: Hasil analisis penulis tanggal 13 April 2016

6.5.1.2. Pencahayaan Buatan

Jenis lampu yang digunakan untuk pencahayaan buatan
pada proyek museum ini adalah lampu LED karena jenis lampu ini
lebih hemat energi dibandingkan dengan Ilampu halogen.
Kemudian enulis menerapkan 3 teknik pencahayaan buatan, yang
diaplikasikan khususnya pada display area. Tujuan utama dari
pencahayaan buatan ini selain sebagai penerang ruangan (terutama
display area berada di basement), juga untuk memberi beberapa
efek khusus pada obyek pameran. Tiga teknik pencahayaan buatan

tersebut yaitu:
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a. Lighting Sculpture/ Objects/ Artefacts

Teknik pencahayaan ini dilakukan dengan memfokuskan cahaya
satu arah ke obyek (biasanya penataan obyek memiliki linear
organization). Tujuan dari pemfokusan cahaya ini untuk
menghindari penyebaran cahaya ke dinding sekitarnya. Efek yang
dihasilkan adalah membuat obyek statis terlihat seolah-olah
bersinar keluar. Optimum sudut pencahayaan dalam teknik ini
adalah 30° dengan pusat cahaya diletakkan disetiap balok yang
menggantung pada langit-langit. Peletakan cahaya yang tepat akan
meminimalkan casting bayangan dan menghindari silau reflektif.
Teknik ini diterapkan di sebagian besar obyek pameran di museum
situs Gunung Gamping Eosen ini, terutama obyek di art and
history display area dan archaeological display area obyek yang
ditata secara linear.

b. Contrast Ratios

Teknik pencahayaan ini digunakan untuk menunjukkan sebuah
vocal puint yang disajikan di setiap ruang-ruang pameran. Teknik
ini memainkan intensitas kontras antara terang dan gelap dengan
cara menembakkan cahaya multi arah ke obyek. Obyek yang
ditampilkan dalam teknik ini biasanya ditata agar memunculkan
tema tertentu. Penerapan dalam proyek ini adalah pada sebuah
obyek yang akan dijadikan vocal point di masing-masing display
dled.

¢. Highlighting

Teknik pencahayaan ini digunakan untuk menunjukkan obyek
utama dari sebuah museum dengan menembakkan cahaya multi
arah ke sebuah obyek dan bisa juga menembakkan gambar atau
pattern melalui sebuah projektor yang diletakkan diatas (balok)
atau dibawah (lantai) ke sebuah obyek, sehingga terkesan lebih
dinamis. Dalam proyek, teknik ini digunakan untuk menampilkan

situs Gunung Gamping terutama yang ada di underground area.
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Gambar 6.5.1.2.1

Konsep Skematik Pencahayaan Buatan
Sumber: Hasil analisis penulis tanggal 13 April 2016
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6.5.2. Jaringan Air
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Gambar 6.5.2.1

Konsep Skematik Jaringan Air pada Desain
Sumber: Hasil analisis penulis tanggal 14 April 2016

6.5.2.1. Jaringan Air Bersih

Jika dilihat pada gambar 6.5.2.1, sistem distribusi air
bersih pada proyek menggunakan up feed system, dimana dalam
sistern ini pipa distribusi langsung dari tangki bawah (ground tank)
dengan pompa langsung disambungkan dengan pipa utama
penyediaan air bersih pada bangunan. Pemanfaatannya digunakan
untuk lavatory, kegiatan office, kafetaria, pantry, wudhu, dan
sprinkle. Adapun sumur resapan air hujan juga digunakan untuk
menyiram tanaman.
6.5.2.2. Jaringan Air Kotor

Jika dilihat pada gambar 6.5.2.2, sistem jaringan kotoran
pada lavatory basement menggunakan sewage ejector pump.
Sistem ini untuk memompa kotoran ke atas dari bak penampungan
sementara menuju septitank.
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6.5.3. Penghawaan

Konsep penghawaan pada proyek ini terbagi menjadi 2 vyaitu
penghawaan alami dan penghawaan buatan. Penghawaan alami sangat
optimal diterapkan di area upperground sekaligus mengambil udara bersih
dari pepohonan yang berada di kawasan Taman Wisata Alam Gunung
Gamping ini. Sedangkan pada area underground menggunakan sistem
penghawaan buatan yaitu AC split duck system. Sistem ini dapat membagi
dan menyalurkan udara dingin ke beberapa titik. Kelebihan sistem ini juga
tidak menimbukan suara yang berisik dan tidak merusak estetika ruang
karena tidak ada indoor unit. Sehingga hal ini sangat berpengaruh positif

pada display area di museum. Penjelasan skematiknya dapat dilihat pada

gambar dibawah ini.
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Gambar 6.5.3.1
Konsep Skematik Penghawaan pada Desain
Sumber: Hasil analisis penulis tanggal 14 April 2016

6.5.4. Pemadam Kebakaran
Macam-macam alat pemadam kebakaran yang akan digunakan
pada proyek ini antara lain:
a. Obscuration smoke detector. Alat ini merupakan pengindera asap yang
peka terhadap pengurangan cahaya. Pengindera ini memiliki

komponen: sumber cahaya infra merah yang di pantulkan melalui lensa
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fokus sehingga pancaran cahayanya lurus tidak menyebar, photo
electric cell yang dihubungkan ke rangkaian electronic contact ke
alarm. Prinsip kerja detektor ini adalah bila terjadi kebakaran terdapat
asap yang menghalangi cahaya yang selalu diterima oleh photo cell,
kemudian dengan berkurangnya nilai cahaya yang diterima oleh photo
cell, mengakibatkan rangkaian electronic contact menjadi aktif dan
alarm berbunyi. Alat ini diletakkan display area, ruang sampel,
perpustakaan, management area, servis area, shaft, dan koridor ramp.
Panel kontrol. Alat ini berfungsi untuk mengontrol bekerjanya sistem
tanda bahaya kebakaran serta menerima dan menunjukan adanya
isyarat kebakaran pada suatu daerah/satu titik detektor. Alat ini
diletakkan di lobby massa 2 dan ruang transisi di massa 3.

Hydrant. Alat ini merupakan suatu sistem instalasi/jaringan pemipaan
berisi air bertekanan tertentu yang digunakan sebagai sarana untuk
memadamkan kebakaran. Pada bangunan ini, hidran yang digunakan
adalah hidran kelas 2. Alat ini dilengkapi dengan slang berdiameter 1%
inci , yanyg penggunaannya diperuntukkan bagi pengunjung dan
petugas museum. Untuk area underground, berdasarkan standar
membutuhkan 1 buah setiap 800 m? . Maka karena luasannya yang
tidak mencapai 800 m?, setiap lantai pada area underground diletakkan
1 hidran. Untuk area upperground, hidran diletakkan masing-masing
satu buah massa 1, lantai 2 massa 2, lantai 1 massa 3, dan lantai 2
massa 3. Ukuran kotak minimum hidran dalam bangunan ini adalah
52cm x 66cm x 15cm dan dipasang pada ketinggian 75cm dari lantai.
Untuk kawasan outdoor, sistem hidran yang digunakan adalah sistem
hidran halaman yang diletakkan berjarak 60 m dari bangunan.
Sprinkler sistem kering (dry pipe system). Alat ini selain menggunakan
katup kendali, sistem juga dilengkapi dengan “katup pipa kering* (dry
pipe valve). Dari titik dry pipe valve sampai ke titik-titik sprinkler
tidak berisi air, tetapi berisi udara bertekanan. Sedangkan dari dry pipe

valve sampai ke pompa berisi air bertekanan. Cara kerja alat ini yaitu
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pada saat panas atau asap pada ruang yang dilindungi mencapai suhu
tertentu atau jumlah tertentu, panas/asap tersebut akan dideteksi oleh
detektor yang terpasang pada sistem sprinkler ini. Selanjutnya detector
ini akan mengaktifkan katup curah (deluge value). Air yang mengalir
ke sistem sprinkler selanjutnya akan mengaktifkan pompa kebakaran
dan alarm bel yang sekaligus berfungsi memberi peringatan kepada
petugas sebelum terpancarnya air dari kepala sprinkler yang pecah.
Alat ini diletakkan di underground area dan dipasang dengan jarak 4

meter.

Gambar skematiknya dapat dilihat pada gambar dibawabh ini

Proses Evakuasi
dengan Lifi Barang

Proses Evakuasi
dengan Ramp

Keternngan
* Sprinkle W Smoke Deiector W Hidran Bangunan M Hidran Halaman  Kontrol Panel

Gambar 6.5.4.1
Konsep Skematik Pemadam Kebakaran pada Desain
Sumber: Hasil analisis penulis tanggal 14 April 2016
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